BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
[bookmark: _Hlk215600530]Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan berkenaan dengan kemampuan berpikir reflekif matematis dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division dan Problem Based Learning, dapat disimpulkan bahwa:
1. Peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) menunjukkan kualitas sedang dengan rata-rata peningkatannya sebesar 0,397. Peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis tersebut menunjukkan bahwa 6% berada dalam kategori tinggi, 61% termasuk kategori sedang, 31% termasuk kategori rendah, dan 3% termasuk pada kategori tetap. 
2. Peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menunjukkan kualitas sedang dengan rata-rata peningkatannya sebesar 0,339. Peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis tersebut menunjukkan bahwa 3% berada dalam kategori tinggi, 44% termasuk kategori sedang, dan 53% termasuk kategori rendah. 
3. [bookmark: _Hlk215600587][bookmark: _Hlk204689794]Peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa yang mendapatkan pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) tidak lebih baik atau sama dengan yang mendapatkan pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik yang mendapatkan pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) dan yang mendapatkan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa. Namun, peningkatan yang diperoleh dari kedua model tersebut menunjukkan hasil yang relatif setara.

5.2 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa implikasi penting yang dapat dijadikan acuan bagi beberapa pihak dalam pembelajaran matematika, khususnya di Tingkat SMP. Bagi guru, guru dapat mempertimbangkan penggunaan model Student Teams Achievemnt Division (STAD) maupun model Problem Based Learning (PBL) sebagai alternatif dalam strategi pembelajaran yang efektif dalam membangun dan menumbuhkan kemampuan berpikir reflektif. Model STAD lebih menekankan pada kerja sama peserta didik dalam kelompok dan tanggung jawab individu untuk memahami materi pembelajaran. sedangkan pada model PBL, peserta didik dapat mengeksplorasi permasalahan nyata dan menemukan solusi secara mandiri maupun secara berkelompok. Kedua model pembelajaran ini dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Bagi peserta didik, pembelajaran dengan kedua model ini dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam proses belajar. Mereka juga belajar bekerja sama dengan teman sekelompok, berdiskusi, menyampaikan pendapat dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan masalah baik secara mandiri maupun secara kelompok. Serta dapat meningkatkan kemampuan dalam merefleksikan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah.
Bagi sekolah, penelitian ini dapat menajadi masukan bagi pihak sekolah untuk memberikan pelatihan atau workshop kepada guru-guru mengenai model pembelajaran yang aktif dan inovatif seperti model STAD dan PBL. Selain itu sekolah juga harus menerapkan pembelajaran berbasis masalah agar proses belajar menjadi lebih bermakna dan menantang bagi peserta didik.
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memberikan peluang bagi peneliti lain untuk mengembangkan kajian lebih dalam mengenai model pembelajaran STAD dan PBL, baik dengan memperluas materi, jenjang berbeda, atau dengan variabel kemampuan matematis lainnya. Peneliti juga dapat mengkaji lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan model STAD dan PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat, baik dalam pelaksanaan pembelajaran maupun untuk penelitian selanjutnya, diantaranya:
1. Bagi siswa, disarankan untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, baik saat bekerja dalam kelompok maupun saat menyelesaikan masalah secara mandiri. Siswa juga diharapkan tidak hanya fokus pada jawaban akhir, tetapi dapat memahami proses berpikir yang digunakan untuk mencapai solusi. Serta siswa diharapkan dapat menemukan cara belajar yang paling sesuai dengan gaya berpikir masing-masing, sehingga kemampuan berpikir reflektif matematis mereka dapat berkembang secara optimal. 
2. Bagi guru, hendaknya terlebih dahulu mengidentifikasi kemampuan awal siswa melalui pretest sebelum pembelajaran dimulai, sehingga dapat merancang strategi pembelejaran yang sesuai. Seanjutnya, dianjurkan bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didik, misalnya dengan memberikan pendampinga kepada peserta didik yang memiliki kemampuan awal rendah, dan memberikan pengayaan kepada peserta didik yang memiliki kemampuan awalnya tinggi. Sehingga, perbedaan kemampuan awal tidak menghambat, tetapi akan menjadikan dasar dalam merancang pembelajaran yang efektif.
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian lanjutan. Disarankan untuk mengkaji lebih dalam tentang pengaruh kemampuan awal terhadap variabel lain seperti motivasi, minat belajar, dan kemampuan berpikir reflektif. Serta mengkaji tentang penerapan model pembelajaran STAD dan model pembelajaran PBL pada materi lain, jenjang berbeda, atau dengan variabel kemampuan matematis lainnya, agar hasil yang diperoleh lebih luas dan mendalam. 


